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Abstract

Pemilihan model pembelajaran yang digunakan oleh pendidik harus
adaptif dan mampu meningkatkan prestasi siswa, terutama dalam
matematika. Penelitian ini menyelidiki efektivitas model pembelajaran
berbasis masalah (PBL) dalam meningkatkan hasil belajar matematika
siswa kelas empat di SDN 2 Suntu Kota Bima, dengan fokus pada topik
luas yang bernilai. Penelitian tindakan kelas (PTK) ini dilakukan dalam
dua siklus, masing-masing terdiri dari empat tahap: perencanaan,
pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Metode pengumpulan data
meliputi observasi, kuesioner, dan tes, yang memberikan gambaran
menyeluruh tentang keterlibatan dan kinerja siswa. Kriteria Ketuntasan
Minimal (KKM) yang ditetapkan oleh sekolah menjadi tolok ukur
keberhasilan. Model PBL diterapkan melalui kegiatan kelompok
kolaboratif di mana siswa terlibat dalam memecahkan masalah nyata
terkait pecahan, yang mendorong pemahaman individu dan kerja sama
tim. Hasil penelitian menunjukkan peningkatan yang signifikan dalam
aktivitas dan hasil belajar siswa. Awalnya, 60% siswa memenuhi standar
KKM; namun, pada akhir siklus kedua, angka ini meningkat menjadi 85%.
Siswa menunjukkan kerja sama yang lebih baik dalam kelompok dan
pemahaman yang lebih mendalam tentang pecahan layak, sebagaimana
dibuktikan oleh peningkatan skor tes mereka. Selain itu, umpan balik
kualitatif dari kuesioner menunjukkan peningkatan minat dan motivasi
siswa dalam mempelajari matematika melalui pendekatan PBL.
Kesimpulannya, penerapan model PBL secara signifikan meningkatkan
hasil belajar matematika siswa kelas empat di SDN 2 Suntu Kota Bima.
Penelitian ini menekankan nilai PBL dalam memupuk lingkungan belajar
kolaboratif dan mencapai peningkatan akademik yang substansial
dalam pendidikan dasar.

Keywords: Hasil Belajar, Pecahan Senilai, Pembelajaran Berbasis
Masalah, Peningkatan Prestasi, Siswa Sekolah Dasar.

PENDAHULUAN

Pembelajaran matematika di sekolah dasar sering kali
menghadapi tantangan yang signifikan (Logan, 2021), terutama
dalam hal pemahaman konsep yang abstrak seperti pecahan
(Abraham, 2021; Blewitt, 2020). Penelitian sebelumnya

menunjukkan bahwa banyak siswa mengalami kesulitan dalam
memahami dan menerapkan konsep pecahan dalam kehidupan
sehari-hari (Pham, 2020; W. Wang, 2020). Misalnya, studi oleh
Fauzan (2018) mengungkapkan bahwa hanya 55% siswa kelas
empat di beberapa sekolah dasar di Indonesia yang mencapai
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) dalam topik pecahan. Hal ini
menunjukkan perlunya pendekatan pembelajaran yang lebih efektif
dan interaktif untuk meningkatkan pemahaman siswa.

Pendidikan dasar memiliki peran penting dalam membentuk
pengetahuan (Barnett-ltzhaki, 2020; Ng, 2020), keterampilan, dan
sikap siswa yang akan menjadi dasar bagi pembelajaran di tingkat
selanjutnya. Dalam konteks pendidikan matematika (Heo, 2020;
Marquart, 2021), pemilihan model pembelajaran yang tepat sangat
krusial untuk memastikan siswa dapat memahami konsep-konsep
yang diajarkan dengan baik (Ma, 2021; R. Wang, 2021). Salah satu
model pembelajaran yang mendapat banyak perhatian adalah
Pembelajaran Berbasis Masalah (Problem-Based Learning atau
PBL). Model ini telah terbukti efektif dalam meningkatkan hasil
belajar siswa pada berbagai jenjang pendidikan (Groot, 2021;
Lange, 2020).

Kelebihan utama dari model pembelajaran berbasis masalah
adalah kemampuan untuk meningkatkan keterlibatan siswa dalam
proses belajar (Hilbert, 2020; Shi, 2020). Menurut penelitian yang
dilakukan oleh Barrows dan Tamblyn (1980), PBL mendorong siswa
untuk aktif mencari informasi dan memecahkan masalah secara
mandiri atau dalam kelompok. Hal ini sejalan dengan temuan
Hmelo-Silver (2004) yang menunjukkan bahwa PBL membantu
pengembangan keterampilan berpikir kritis dan kemampuan
pemecahan masalah (Alaka, 2020; Lacka, 2021; Naik, 2020).
Penelitian lain oleh Savery (2006) menemukan bahwa siswa yang
terlibat dalam PBL menunjukkan peningkatan motivasi belajar dan
minat yang lebih tinggi terhadap materi pelajaran (Sun, 2022;
Wallace, 2021; Zhou, 2020).
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Dalam konteks pendidikan matematika di sekolah dasar
(Triono, Darmayanti, & Saputra, 2023), penerapan PBL juga telah
menunjukkan hasil yang positif. Penelitian yang dilakukan oleh
Yew dan Schmidt (2009) menyatakan bahwa PBL dapat
meningkatkan pemahaman konsep matematika dan kemampuan
aplikasi siswa. Studi lain oleh Hmelo-Silver dkk. (2007)
menemukan bahwa siswa yang belajar dengan menggunakan
model PBL menunjukkan pemahaman yang lebih mendalam dan
mampu menerapkan konsep matematika dalam situasi nyata
dengan lebih baik. Temuan-temuan ini memberikan dasar yang
kuat untuk penerapan PBL dalam pembelajaran matematika di
sekolah dasar.

Mengingat berbagai kelebihan dan bukti empiris yang
mendukung efektivitas PBL, penelitian ini bertujuan untuk
menyelidiki lebih lanjut bagaimana model pembelajaran berbasis
masalah dapat meningkatkan hasil belajar matematika siswa kelas
empat di SDN 2 Suntu Kota Bima, khususnya pada topik bidang
senilai. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
yang signifikan dalam mengembangkan strategi pembelajaran
yang efektif dan adaptif (E. Safitri, Setiawan, Darmayanti, et al.,
2023), serta meningkatkan prestasi akademik siswa di tingkat
dasar.

Salah satu pendekatan yang menarik perhatian signifikan
dalam penelitian pendidikan adalah Pembelajaran Berbasis
Masalah (PBL) (Triono, Darmayanti, Saputra, et al., 2023). PBL
menekankan keterlibatan siswa secara aktif dengan melibatkan
mereka dalam memecahkan masalah dunia nyata, sehingga
meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan kolaboratif mereka.
Sebuah penelitian oleh Mahmud (2017) menunjukkan bahwa
penerapan PBL dalam matematika dapat meningkatkan hasil
belajar siswa hingga 20% dibandingkan dengan metode

] (
: e -
| (2="2l] -—C’] IExacuns

J —b= {Raflect)

{

o4
L |
P

\S:udu

™"

tradisional. Namun, penerapan PBL memerlukan perencanaan yang
cermat dan dukungan berkelanjutan dari para pendidik untuk
mencapai potensi penuhnya.

Penelitian ini bertujuan untuk mengatasi kesenjangan dalam
literatur mengenai kemanjuran PBL dalam konteks pendidikan
dasar di Indonesia, khususnya di SDN 2 Suntu Kota Bima. Dengan
fokus pada topik pecahan ekuivalen, penelitian ini berupaya
mengaktifkan efektivitas model PBL dalam meningkatkan hasil
belajar siswa. Penelitian ini juga mengeksplorasi bagaimana PBL
dapat diintegrasikan dengan lancar ke dalam kurikulum matematika
sekolah dasar. Mengingat peran mendasar matematika dalam
pendidikan anak, menemukan strategi pengajaran yang efektif
sangat penting untuk mendorong keberhasilan akademis jangka
panjang.

Melalui penelitian tindakan kelas (PTK) yang melibatkan dua
siklus perbaikan, penelitian ini dirancang untuk memberikan bukti
empiris yang kuat tentang manfaat PBL. Setiap siklus terdiri dari
empat tahap: perencanaan (Lestari et al., 2023), implementasi,
observasi, dan refleksi. Temuan ini diharapkan dapat memberikan
wawasan berharga dan rekomendasi praktis bagi para pendidik
yang ingin meningkatkan kualitas pengajaran matematika. Dengan
menunjukkan potensi PBL untuk meningkatkan pemahaman dan
minat siswa terhadap matematika, penelitian ini menggarisbawahi
dampak model transformatif tersebut pada pendidikan dasar.f.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas
(PTK) yang dilaksanakan secara sistematis dalam dua siklus
(Muhammad, Angraini, et al., 2023). Setiap siklus terdiri dari empat
tahap yang berbeda: perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan
refleksi. Perhatikan gambar 1 berikut:
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Figure 1. Alur metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK) model problem based-learning dalam meningkatkan hasil belajar (Syaifuddin et
al., 2022)

Langkah-langkah terperinci dan bukti empiris yang
mendukung metodologi tersebut dijelaskan di bawabh ini.

1. Perencanaan

a.  Mengidentifikasi Masalah (Darmayanti et al., 2022):
Langkah awal melibatkan mengidentifikasi tantangan
spesifik yang dihadapi siswa dalam memahami pecahan
ekuivalen dalam matematika.

b.  Memikirkan Rencana Aksi (Solehudin & Darmayanti,
2018): Sebuah rencana aksi komprehensif yang
dirancang, yang menggabungkan strategi pembelajaran
berbasis masalah (PBL) untuk mengatasi tantangan ini. Ini
termasuk membuat masalah dunia nyata yang terkait
dengan pecahan yang setara untuk menyelesaikan oleh
siswa secara kolaboratif.
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2. Pelaksanaan

a. Melaksanakan Rencana (Muhammad, Darmayanti, et al.,
2023): Rencana tindakan dilaksanakan di kelas. Siswa
dibagi menjadi beberapa kelompok kecil, dan setiap
kelompok diberi tugas untuk menyelesaikan soal pecahan
ekuivalen menggunakan pendekatan PBL. Guru
memfasilitasi proses tersebut, membimbing siswa, dan
menyediakan sumber daya yang diperlukan.

b. Melibatkan Siswa (Mustakim et al., 2023): Siswa terlibat
aktif dalam diskusi, sesi curah pendapat, dan kegiatan
praktik. Tahap ini mendesaknya pentingnya kerja sama tim
dan kontribusi individu dalam memecahkan masalah
matematika.
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3. Pengamatan

a. Pengumpulan Data (E. Safitri, Setiawan, & Darmayanti,
2023): Metode pengumpulan data meliputi:

. Observasi: Guru mengamati interaksi siswa, tingkat
partisipasi, dan pendekatan pemecahan masalah.

. Kuesioner: Kuesioner pra dan pasca intervensi
diberikan untuk mengukur perubahan minat dan
motivasi siswa.

e Tes: Tes standar dilakukan pada akhir setiap siklus
untuk mengukur pemahaman siswa tentang
pecahan ekuivalen (Dahliani, 2024).

b. Perekaman Observasi: Catatan terperinci mengenai
kinerja dan keterlibatan siswa yang disimpan,
memberikan gambaran menyeluruh tentang proses
pembelajaran..

4. Cerminan

a. Analisis Data: Data yang dikumpulkan dianalisis untuk
menilai efektivitas model PBL. Nilai ujian siswa
dibandingkan dengan Kriteria Kelulusan Minimal (KKM)
yang ditetapkan oleh sekolah (Yulianeta et al., 2024).

b.  Mengevaluasi Hasil: Evaluasi difokuskan pada peningkatan
skor tes siswa, tingkat keterlibatan, dan umpan balik
kualitatif dari kuesioner.

c. Penyesuaian Rencana (Karyadi & Jannah, 2023):
Berdasarkan analisis, penyesuaian yang diperlukan
dilakukan pada rencana tindakan sebelum siklus
berikutnya. Proses ini terus berlanjut untuk memastikan
perbaikan berkelanjutan dalam strategi penghentian.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi kontribusi
permainan peran dalam membentuk karakter dan keterampilan
berbahasa anak usia dini di TK Pelita Hati (N. D. Safitri, Afifah, &
Rahmah, 2023), Dusun Pulau Jelmu, Kecamatan Jujuhan,
Kabupaten Bungo, Provinsi Jambi. Penelitian dilakukan dengan
menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang
melibatkan 30 anak usia 5 hingga 6 tahun. Data dikumpulkan
melalui observasi, wawancara, dan tes kemampuan berbahasa
yang dilakukanselama 8 minggu. Berikut adalah hasil penelitian
tersebut:

1. Peningkatan Aktivitas Belajar Siswa

Penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan model
pembelajaran berbasis masalah (PBL) memberikan kontribusi
signifikan terhadap peningkatan aktivitas belajar siswa di kelas
empat di SDN 2 Suntu Kota Bima. Selama pelaksanaan PBL, siswa
lebih banyak terlibat dalam berbagai aktivitas seperti diskusi
kelompok, pemecahan masalah, dan presentasi hasil kerja
mereka. Observasi yang dilakukan selama penelitian menunjukkan
bahwa siswa menjadi lebih aktif dalam bertanya, mengemukakan
pendapat, dan berkolaborasi dengan teman sekelasnya dalam
memahami konsep pecahan yang bernilai.

Untuk memperdalam hasil ini, kita dapat Merujuk pada
penelitian yang dilakukan oleh Barrows dan Tamblyn (1980), yang
menunjukkan bahwa PBL meningkatkan keterlibatan siswa karena
mereka merasa lebih bertanggung jawab atas pembelajaran
mereka sendiri. Hal ini sejalan dengan temuan penelitian yang
menunjukkan bahwa ketika siswa terlibat dalam pembelajaran
yang berbasis pada pemecahan masalah nyata, mereka cenderung
lebih termotivasi dan lebih aktif dalam proses belajar.

Lebih lanjut, penelitian yang dilakukan oleh Norman dan
Schmidt (1992) juga mendukung temuan ini. Mereka menemukan

bahwa PBL tidak hanya meningkatkan aktivitas belajar, tetapi juga
membantu siswa dalam mengembangkan keterampilan berpikir
kritis dan kemampuan memecahkan masalah. Hal ini karena PBL
menuntut siswa untuk berkolaborasi dalam tim, mencari informasi
secara mandiri, dan menerapkan pengetahuan mereka untuk
menyelesaikan masalah yang kompleks.

Contoh empiris lainnya berasal dari penelitian yang dilakukan di
Finlandia, di mana penerapan PBL di sekolah dasar menunjukkan
peningkatan yang signifikan dalam aktivitas belajar siswa. Siswa
yang terlibat dalam PBL menunjukkan peningkatan partisipasi kelas,
kemampuan bekerja dalam tim, dan keterampilan komunikasi.

Tabel 1 berikut merangkum beberapa hasil penelitian yang mendukung
peningkatan aktivitas belajar siswa melalui penerapan PBL:

Peneliti Tahun Temuan Utama
Barrows & 1980 PBL meningkatkan
Tamblyn keterlibatan siswa karena

mereka merasa lebih
bertanggung jawab atas
pembelajaran mereka.

Norman & 1992 PBL membantu siswa
Schmidt mengembangkan
keterampilan berpikir kritis
dan kemampuan
memecahkan masalah.
Penelitian - Penerapan PBL di sekolah
di dasar menunjukkan
Finlandia peningkatan partisipasi
kelas, kemampuan bekerja
dalam tim, dan

keterampilan komunikasi.

Bukti empiris ini menggarisbawahi pentingnya PBL dalam
meningkatkan aktivitas belajar siswa. Dengan terlibat dalam
kegiatan yang menantang dan relevan, siswa tidak hanya
memahami materi pelajaran dengan lebih baik, tetapi juga
mengembangkan keterampilan sosial dan kognitif yang penting
untuk keberhasilan akademik dan kehidupan sehari-hari.

. Peningkatan Hasil Belajar Matematika

Data dari tes yang dilakukan sebelum dan sesudah penerapan
PBL menunjukkan peningkatan signifikan dalam hasil belajar
matematika siswa. Pada awalnya hanya 60% siswa yang memenuhi
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) (Rossi, 2021), namun setelah dua
siklus pelaksanaan PBL, angka tersebut meningkat menjadi 85%. Hal
ini menunjukkan bahwa metode PBL efektif dalam membantu siswa
memahami konsep pecahan yang bernilai lebih baik. Penelitian oleh
Savery dan Duffy (1995) mendukung hal ini, menunjukkan bahwa PBL
membantu siswa mengembangkan pemahaman vyang lebih

mendalam dan kemampuan berpikir kritis.
Tabel 2 Peningkatan Hasil Belajar Matematika Siswa

Siklus Jumlah Siswa yang Persentase Siswa
Memenuhi KKM yang Memenuhi
KKM
Sebelum 18 60%
PBL
Setelah 22 73%
Siklus 1
Setelah 25 85%
Siklus 2

Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa jumlah siswa yang
memenuhi KKM meningkat secara konsisten setelah penerapan PBL.
Hal ini menunjukkan bahwa PBL tidak hanya meningkatkan
pemahaman siswa terhadap materi, tetapi juga memotivasi mereka
untuk mencapai standar akademik yang lebih tinggi.

Penelitian sebelumnya juga menunjukkan hasil yang serupa.
Sebagai contoh, penelitian yang dilakukan oleh Barrows dan
Tamblyn (1980) menemukan bahwa siswa yang belajar melalui
metode PBL menunjukkan peningkatan dalam kemampuan dan
pemecahan masalah analisis. Penelitian oleh Hmelo-Silver (2004)
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juga menunjukkan bahwa PBL dapat meningkatkan keterampilan
kolaboratif dan pemahaman konsep siswa.

Di negara-negara seperti Finlandia dan Singapura, yang dikenal
memiliki sistem pendidikan unggul, PBL telah lama diterapkan dan
terbukti efektif. Di Finlandia, PBL diterapkan tidak hanya dalam
mata pelajaran sains dan matematika, tetapi juga dalam pelajaran
humaniora, yang menghasilkan siswa dengan kemampuan berpikir
kritis yang luar biasa (Lonka et al., 2015). Begitu juga di Singapura,
di mana siswa dilatih untuk bekerja secara kolaboratif dalam
kelompok untuk memecahkan masalah nyata, yang memperkaya
pengalaman belajar mereka dan meningkatkan hasil akademik
(Chua, 2014).

Dengan demikian, penerapan PBL di SDN 2 Suntu Kota Bima
menunjukkan hasil yang konsisten dengan penelitian-penelitian
sebelumnya dan praktik internasional. PBL tidak hanya membantu
siswa mencapai hasil belajar yang lebih baik, tetapi juga
membangun keterampilan berpikir kritis dan kolaboratif yang
penting untuk keberhasilan akademik dan kehidupan mereka di
masa depan.

. Peningkatan Kerja Sama dalam Kelompok

Penerapan model Pembelajaran Berbasis Masalah (PBL) secara
efektif meningkatkan kerja sama di antara siswa dalam kelompok
kolaboratif. Selama proses pembelajaran, siswa tidak hanya terlibat
dalam memecahkan masalah nyata terkait pecahan yang bernilai,
tetapi juga mengembangkan keterampilan sosial yang penting
seperti berbagi informasi, mendengarkan pendapat teman sekelas,
dan bekerja sama untuk mencapai tujuan bersama. Observasi dan
kuesioner yang dilakukan selama penelitian ini menunjukkan
bahwa siswa menjadi lebih nyaman dan efektif dalam bekerja
dalam kelompok. Mereka belajar untuk menghargai peran masing-
masing anggota kelompok dan memahami pentingnya kontribusi
individu dalam mencapai keberhasilan kelompok.

Penelitian oleh Hmelo-Silver (2004) mendukung temuan ini,
menyatakan bahwa PBL mendorong kerja sama dan interaksi sosial
yang positif di antara siswa. Hmelo-Silver menekankan bahwa PBL
menciptakan lingkungan di mana siswa merasa lebih bertanggung
jawab terhadap pembelajaran mereka sendiri dan pembelajaran
rekan mereka, yang pada akhirnya meningkatkan kerja sama dan
keterlibatan dalam kelompok. Selain itu, penelitian Johnson dan
Johnson (1999) menunjukkan bahwa pembelajaran kolaboratif
dapat meningkatkan hasil belajar siswa dan keterampilan sosial
mereka. Pembelajaran kolaboratif memungkinkan siswa untuk
belajar dari satu sama lain dan mengembangkan keterampilan
komunikasi yang lebih baik.Untuk memberikan gambaran lebih
mendalam mengenai peningkatan kerja sama dalam kelompok
melalui PBL.

Tabel 3 yang menunjukkan perbandingan hasil observasi sebelum dan
sesudah penerapan PBL

. Sebelum Sesudah

Aspek Kerja Sama PBL (%) PBL (%)
Berbagi Informasi 50% 85%
Mendengarkan 55% 88%
Pendapat
Kerja Sama 60% 90%
Memecahkan Masalah
Kenyamanan dalam 45% 80%
Kelompok

Tabel di atas menunjukkan peningkatan signifikan dalam
berbagai aspek kerja sama setelah penerapan PBL. Sebelum
penerapan PBL, aspek-aspek seperti berbagi informasi,
mendengarkan pendapat, dan kerja sama dalam memecahkan
masalah menunjukkan persentase yang relatif rendah. Namun
setelah penerapan PBL, terjadi peningkatan yang signifikan dalam
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semua aspek tersebut, dengan persentase keberhasilan yang jauh
lebih tinggi.

Penelitian di berbagai negara juga mendukung efektivitas PBL
dalam meningkatkan kerja sama siswa. Misalnya, penelitian di
Finlandia oleh Savolainen (2009) menemukan bahwa siswa yang
terlibat dalam PBL menunjukkan peningkatan signifikan dalam
keterampilan kerja sama dan pemecahan masalah. Penelitian di
Korea Selatan oleh Kim dan Lee (2011) juga menunjukkan hasil
serupa, dengan siswa yang terlibat dalam PBL menunjukkan
peningkatan kerja sama dan hasil belajar yang lebih baik
dibandingkan dengan metode pembelajaran konvensional.

Secara keseluruhan, bukti-bukti empiris dari penelitian ini dan
penelitian-penelitian sebelumnya secara konsisten menunjukkan
bahwa penerapan PBL dapat meningkatkan kerja sama dalam
kelompok, yang pada pasangannya meningkatkan hasil belajar siswa.
Hal ini menekankan pentingnya model pembelajaran inovatif seperti
PBL dalam menciptakan lingkungan belajar yang kolaboratif dan
efektif.

4. Meningkatnya Minat dan Motivasi Belajar

Umpan balik yang dikumpulkan dari kuesioner mengungkapkan
peningkatan yang signifikan dalam minat dan motivasi siswa untuk
belajar matematika saat terlibat dalam pendekatan Pembelajaran
Berbasis Masalah (PBL). Siswa melaporkan bahwa proses pembelajaran
menjadi lebih menyenangkan dan menghadirkan tantangan yang
menyenangkan. Sentimen ini sejalan dengan temuan Schmidt dkk.
(2011), yang menunjukkan bahwa PBL dapat secara signifikan
meningkatkan motivasi intrinsik siswa dengan melibatkan mereka dalam
pengalaman belajar yang kontekstual dan relevan. Relevansi masalah
yang disajikan dalam PBL dengan dunia nyata memungkinkan siswa
untuk melihat penerapan langsung pembelajaran mereka, sehingga
meningkatkan keterlibatan dan minat mereka terhadap materi
pelajaran.

Tabel 4 Peningkatan Minat dan Motivasi melalui PBL - Bukti Empiris pada Berbagai

Penelitian
Belajar Negara Temuan
Schmidt Belanda PBL  meningkatkan motivasi  dan
dkk. (2011) keterlibatan intrinsik dengan membuat
pembelajaran lebih  kontekstual dan
relevan.
Hmelo- rusa Siswa dalam lingkungan PBL menunjukkan
Perak tingkat minat dan motivasi yang lebih
(2004) tinggi, yang dikaitkan dengan komponen
pembelajaran aktif dan pemecahan
masalah.
Walker Kanada PBL menyebabkan peningkatan motivasi
dan Leary siswa karena peserta didik menemukan
(2009) proses pemecahan masalah menarik dan

dapat diterapkan pada skenario dunia
nyata.

PBL meningkatkan motivasi dan minat
siswa terhadap mata pelajaran sains
karena sifatnya yang interaktif dan
berpusat pada siswa.

Sungur & Turki
Tekkaya
(2006)

Data yang dikumpulkan selama penelitian di SDN 2 Suntu Kota Bima
memperkuat temuan ini. Awalnya, banyak siswa kesulitan untuk
memahami metode pengajaran matematika tradisional, karena sering
kali menganggap mata pelajaran tersebut abstrak dan tidak
berhubungan dengan kehidupan sehari-hari mereka. Namun, melalui
pendekatan PBL, siswa mulai memahami relevansi pecahan-pecahan
ekuivalen dalam situasi praktis, seperti memasak dan berbagi, yang
membuat proses pembelajaran lebih relevan dan bermakna.

Lebih jauh lagi, kuesioner tersebut mengungkapkan bahwa siswa
menikmati aspek kolaboratif dari PBL. Bekerja dalam kelompok untuk
memecahkan masalah yang rumit membantu mereka mengembangkan
pemahaman yang lebih mendalam tentang pokok bahasan sekaligus
menumbuhkan rasa persahabatan dan saling mendukung. Lingkungan
belajar kolaboratif ini tidak hanya memotivasi siswa tetapi juga
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mendorong sikap positif terhadap matematika.

Ringkasnya, penerapan model PBL terbukti efektif dalam
meningkatkan minat dan motivasi siswa dalam belajar matematika.
Pendekatan ini sejalan dengan studi empiris sebelumnya yang
menunjukkan bahwa PBL mendorong pengalaman belajar yang lebih
menarik dan relevan secara kontekstual, sehingga meningkatkan
motivasi dan hasil akademis. Studi di SDN 2 Suntu Kota Bima
menunjukkan potensi PBL untuk mengubah pengalaman pendidikan

dengan membuat pembelajaran menyenangkan dan berdampak..

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat
disimpulkan bahwa model pembelajaran berbasis masalah (PBL)
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan hasil belajar
siswa kelas IV SDN 2 Suntu Kota Bima, khususnya dalam pelajaran
matematika pada pokok bahasan pecahan senilai. Penerapan PBL
melalui kegiatan kelompok kolaboratif berhasil meningkatkan
keterlibatan siswa dalam proses belajar, serta mendorong
pemahaman yang lebih mendalam tentang konsep-konsep setara.

Pada akhir penelitian, terlihat peningkatan yang signifikan pada
persentase siswa yang memenuhi standar KKM, dari awalnya hanya
60% pada awal siklus | menjadi 85% pada akhir siklus Il. Hal ini
menunjukkan bahwa metode PBL tidak hanya efektif dalam
meningkatkan hasil belajar secara kuantitatif, tetapi juga
meningkatkan kualitas pemahaman dan kerjasama antar siswa. Selain
itu, hasil angket menunjukkan adanya peningkatan minat dan
motivasi siswa terhadap pelajaran matematika, yang menandakan
bahwa PBL dapat menciptakan suasana belajar yang lebih menarik
dan menyenangkan.

Oleh karena itu, dapat disarankan bahwa model pembelajaran
berbasis masalah sebaiknya diterapkan secara lebih luas dalam
proses pembelajaran di sekolah dasar, khususnya pada mata
pelajaran yang membutuhkan pemahaman konsep yang mendalam
seperti matematika. PBL tidak hanya membantu siswa menguasai
materi pelajaran, tetapi juga mengembangkan keterampilan berpikir
kritis, pemecahan masalah, dan tim kerjasama yang sangat penting
untuk perkembangan mereka di masa depan.
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